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ABSTRAK

Gua Sekapas 1 adalah =slah 2atu dari =ekisn banvak
gua yang terdspat pads kempleks Gua-gua Prasejarah EBellak.
Sebenarnva penelitian =sudah Fernah  dilakukan pada gua
Sakapac I, dan hasilnva menyatakan bahwa gus tersebut tidalk
menyimpan jejak hunin melainkan berfungai esebagsi  tempat
inizia=zi. Pernyvataan Ini didasarkan rada datz lukisan wyang
pradat serta Jarangnya temuan artefak baty dan =isza-=i=a
makanan (kjokkenmoddinger) pada rermukaan gua dan poasisi
gua pada ketingsian sekitar 50 metar dari permukaan tanah.
Satu hal yang perlu diragukan dari ha=il Fenelitian ini,
vang digunakan adalah survei permukaan buk=n ekskava=i.

Berdasarkan hasil penelitian ulang, dengan metode
ekzkavasi menunjukkan bahwa gua Sakapas 1 merupakan Eua
bekas hunian. Asumsi ini dida=arkan rada himpunan temuan
artefal batu dan =ampah dapur padas lapisan tansh dalam
Jumlah vyang besar s=serta radatnya temuan lukiszsan dinding
Eua. Tempaknya data tersebut mempearlihatkan bahwa posisi
manuzia sebagal pengguna (bukan pembuat) gua menyebabkan
selektivitazs =semakin tinggi. Gua Sakapao dijadikan tempat
hunian mungkin karena kondisi gua yang meliputi Juas,
kelembaban dan pencahayaan, ukuran lantai dan langit-langit
sangat memungkinkan serta renvediaan bahan makanan, air dan
bahan baku teknologi batuan di sekitar gus. Jadi gegl-zagi

Poten=ial 1ini  yang menvebabkan dipilibknys gua Sakspao

sebagai hunian.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang punya kemampuan
adapta=zi tertinggi. Perbedaan antara manusia dengan makhluk
lain yang paling mendazar adalah manusia memiliki akal
pikiran yang nemmgkink_em untuk memudahkan  hidupnya
(Oakley,1972 : 1-2). Dengan akal pikiran tersebut manuaia
dapat lebih jeli melihat dan merasakan kearifan-kearifan
lingkungan untuk kemudian dimanfaatkan. Dalam remanfaatan
lingkungan, tentu dipakai suatu strategl dalam berinteraksi
dan beradaptasi.

Sejak keberadaannya sampai sekarang, manusia membuat
seperangkat instrumen dan kecendrungan memperlihatkan bahwa
seperangkat inatrumen tersebut selalu berkembang dari
vang sederhana ke wyang kompleks, demikian pula stﬁatagi
hidup wyang lainnya. FPada awalnya manusia hidup mengembara
( pomaden) dan masa selanjutnya, sudah hidup dengan cara
menetap (sedestadre). EBukti pertama pola hidup menstap
mungkin sejak manusia menempati gua atau ceruk dengan
kunjungan berkala dalam waktu tertentu (Murhadi, 1990:21).
Hal ini didasarkan pada =sebaran deposit himpunan artefak
yang secara vertikal mepunjukkan adanva suatu aktivitaa
yang pernah berlangsung secara teratur dan berkesinambungan

(Simanjuntak,199Z : 123). PBukti penghunian gua ters=ebut

memperl]l iThatkan semakin aelektifnya manu=ia wsemilih




lingkungan, untuk selanjutnya menempatkan dirinya dalam
lingkungan tersebut. Dukungan lingkungan sangat penting
pada masa itu, tetapi tidak berarti bahwa manusia tidak
runya kemampuan untuk merubah lingkungan untuk kelangsungan
hidupnya.

Beberapa =sis=a aktivitas manuzia pada beberapa gua
rrasejarah tersebut dapat berupa sisa-zi=za makanan yang
sudah terdepc=it, artefak batu, alat tulang, Jluki=an
dinding gua dan data ekologi. Data-data tersebut dapat
memberikan keterangan tentang Jjenis aktivitas yang pernah
berlangsung, .a'pakah gua t.e.t.*sebur. berfung=si =ebagai tempat
hunian, tempat keglatan aakral atau aktivitas lain. Karak-
teristik situs gua prasejarah cukup menarik untuk diteliti
dan =ampai sekarang teka-teki budaya prasejarah tersebut
masih belum banyak terpecahkan.

1.2 Alasan Memilih Judul

Penelitian pada komplek= gua-gua pras=ejarah Bella™E
telah sering dilakukan, baik wyang =ifatnya eksploratif
maupun penelitian yvang sifatnya tematis dan inventari=asi.
Keseluruhan gua berjumlah 26 buah dan 20 gua telah terdata
oleh Suaka PFPeninggalan Sejarah dan Purbakala Sul=elra,
yvang hanya sebatas penginventarisasian belaka. FPenelitian
tematis= Vang diarahkan pada konsep ohkuvpasi [(kegiatan
achari-hari) manuaia dan keterkaitannya dengan sumber daya

alam wyang telah dilakukan oleh Pumat FPenelitian Arkeologi

Masional (Masruddin, 1884 : 7). PFPenelitian temati=a Jjuega




sudah dilakukan oleh Drs. Iwan Sumantri tentang pola
remukiman gua kompleks PBella E dalam rangka penyelesaian
strata dua (tesis) di Universitas Indonesia. Dua penelitian
terakhir disebutkan di ata=s menitikberatkan kajiannya pada
persebaran., satuan ruang serta hubungan dan asumsi das=ar
yvang melatarinya. Penelitian yang khusus menitikberatkan
kajiannya pada Gua Sakapao 1 baru satu kali dilakukan ecleh
Huhammad Ramli dalam rangka pembuatan skripai.

HMuhammad Ramli menskankan penelitiannya pada aspek
lukisan dinding gua (rock paioting), tetapi pada kesimpulan
yang dihaajilkan menyebutkan bahwa =itus Gua Sakapao 1
berfungsi sebagal tempat pemuwjsan, buksn =2ebagsi tempat
hunian. Alasan terasebut didasarkan pada faktor ketinggian

gua (90 dpl), tidak ditemukannya temuan permuksan dan jarak

dari sumber air agak jauh (Hamli, 1586 : 86).

Dari hasil rengamatan yang terakhir disebutkan di
ataz, maka penulis pera=a tertarik untuk seneliti kemball
situs Gua Sakapao 1 tersebut. Hal ini didaszarkan dari
hasil pengamatan penulis lakukan pada beberapa situa gua,
tampaknya tidak terdapat keterulangan gejala tentang
faktor ketinggian dalam pemilihan gua sebagai wadabh hunian
atau menatap.

Berdasmarkan pertimbangan tersebut, maka penulis
mencoba mengadakan penelitian ulang dalam rangka

penvelaasian atrata =atu (akrip=i) di Imiveraitas

Hasmanuddin. adapun yang penulis pilih adalah :




P HE PR

" Reinterpretasi Terhadap Situs Gua Sakapao I di
Eabupaten Pangkep Sulawesi Selatan “.

1.3 Batasan Masalah

Gua hunian sebagai satu studi kasus dalam penelitian
arkeologi cukup banyak menyimpan data, dimana data serta
hubungan data tersebut dapat memberikan indikazi wyang
bermacam-macam. Sepertl pada leang pattennung (ma=ih dalam
kompleka Eella“E), 1111:1.5&5 dinding gua cukup banyak,
tetapi temuan artefak batu belum ditemukan. Aktivitas
yvang berlangsung berbeda dengan aktivitas yang pernah
berlangsung pada gua yang artefak batu =erta =izs-siaza
makanannya vang banyak. Perbedaan fung=i kedua gua tersabut
ada karena artefalk yang terdapat di dalamnyas berbeda.

Tampaknya potenzi gua esangat berperan terhadap
penentuan gua tersebut sebagai tempat beraktivitaz dan
beraktualitas. Selektifitaz manusia =udah ada dalam
remutuzan pertimbangan, apakah kemampuan adaptasl manus=ia
tersebut dapat mengatasi kondisi lingkungan gua tersebut
atau tidak. Pensntuan [J-e.:rt-imbangan terseebut merupakan suatu
usaha rasional yang terkondiaikan dengan kemampuan. Seperti
pada atudi kasua Gua Sakapaco 1 yang dijadikan obyek
pengambilan data dalam tuli=aan ini. Dari data arkeclogia
di dalamnya, dapat memperlihatkan gejala tentang frekuenai
ketarlibatan manu=sia dalam memanfaatkan lingkungan gua dan

sekitarnya. PBerdaszarkan hal-hal tersebut di atas maka

permasalahan yang diajukan untuk dibahas pada bagian pemba-




hasen adalah -

1. Apakan temuan arkeologis baik berupa artefak msupun non
artefak pada Gua Sakspac 1 memberikan indikasi
tentang fungsi gua tersebut sebagail gua hunian.

2. Kalau data arkeologi= tersebut memberikan indikasi
bahwa Gua Sakapac I adalah hunian, maka permasaslahan

~ lanjutan adalah mengapa Gua Sakapao I dipilih

sebagal gua hunian oleh pendukung kebudayaan tersebut.
Untuk menghindari pembshasan yang aimpang =iur akibat
luasnya permasalahan di atas, maka perlu svatu batasan
mazalah. Batasan ma=alah ini adalah data yang diteliti
hanya situa Gua Sakapsc 1. Kalau pada pesmbaha=an nantinya
terdapat gua laln wyang disebutkan, itu hanvalah data

bandingan yang berguna untuk memperkuat pembuktian alasan.
Untuk mengetahui lebih Jelas tentang =itu=, akan
diungkagkan tentang latar belzkang situs dan untuk
mengetahui keadaan serta lingkungan penelitian, akan
digambarkan atau dideskripaikan aitua gua ter=cbut.

Analiaiai yang digunakan adalah analisiz bentuk dan

ruang, vang =elanjutnya akan dijadikan dasar dalam

interpretasi sesuai dengan kemampuan/potenal data yang
tarsadia.

1.4 Landasan Teori

Pada masa berlang=sungnya hidup berburu tingkat lanjut

di kala Pasca-Pleatosen, corak hidup wvang berasal dari

masa selanjutnya masih berpengaruh. Di Ipndeonesia mulal




timbul usaha-uszaha untuk bertempat tinggal =ecara menetap
semantara di gua-gua alam, teritama gua pavung (Scejono,
1880 :123). Gua dan ceruk merupan auatu tempat tinggal vang
cukup ideal bagi manusia pada masa mesclitik atau mssa
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut. Tempat ini
cukup aman uwntuk melindungi diri dari panas terik matahari
dan angin (Heekern, 1860 : 42). Selain itu juga untuk
melindungi diri dari serangan binatang atau asuku-=uku
vang memuauhi mereka. Gua tidak sekedar menjadi tempat
berlindung, tetapi askaligu=s =sebagai pilihan manu=ia
untuk bermukim dalam melakukan aktivitaznya sehari-
hari {Nazaruddin, 1284 : 1).

Faktor keamanan merupakan pertimbangan utama dalam
pemilihan gua sebagal hunian. Selain itu faktor lain adalah
segi-segi poten=ial zumber daya dari lingkungan sekitarnya,
juga merupakan pertisbangan penting karena - menyangkut
keberadaannya di tempat tersebut, apakah potenal lingkungan
fizik memungkinkan untuk dijadikan sebagai sumber daya alam
vang dapat menghasilkan energi dan barang-barang. Iengan
mengadakan pemilihan, manusia telah menjalankan aktivitaa
ekonomi wyaltu serangkaian pemikiran dan tindakan manusia
dalam wupaya memenuhi kebutuhan hidupnya, yang meliputi
pengelolaan dan pemilihan (Nasaruddin, dkEk;1891 :53).

Femilihan gua =ebagal tempat hunian yang merupakan

maalah =atu potensi lingkungan fisik Jjuga didasarkan pada

poaisi, keletakan, kondisi, Iinterior gua, serta tingkat




kelembaban udara. kondisi gua dan lingkungan sekitar gua
seperti diuraikan di ats= merupakan suastu gambaran yang
menjanjikan ketenteraman manusis dalam menghuni gua
tersebut. Akan tetapi tidak semus potenzi gua tersebut
harua terakumulasi lalu dibuni, tetapi minimal aken menjadi
rertimbangan wutama. Hal ini dissbabkan karena manu=ia
bukanlah pembuat tempat hunian (gua) tersebut, tetapi
manu=ia hanyalah pengguna, Jjadi sikap =2elektif harus
tinggi. Lamanya penshunian suatu tempat dapat dipengaruhi
oleh sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak sumber
daya alam di suatu tempat akan memungkinkan, =Semakin JIama
tingkat penghunian (Simanjuntak, 1993 : §5).

Sulawesi Selatan sebagal =alah =atu dasrah vyang
banyaﬁ mengandung budayva wmesolitik, telah oenampilkan
sejumlah data dengan dua bentuk budaya yaitu budays serpih
bilah dan melukis. Budaya mesoclitik Sulawe=i Selatan ini
bisasa disebut budaya Toala. Ha=sil studi Van Heekeren
ditambah hasil =tudi Stein Callenfels menyebutkan bahwa
terdapat tiga lapi=an budaya toala, yaitu teala ataz (upper

 toalean), toala tengah (midle toalean) dan toala bawah
{ lower toalean) (Heekeren,1972 : 113-114). Pembagian budaya
| terzebut didasarkan pada deposit artefak dan sisa-sisa
Emakanan yang ditemukan. Eksplecita=zi flora yang terdiri dari
 bermacam-macam spesiz dan kehadirannya kemungkinan sebagai

Ipatunduk mulai adanya kultivasi (Simanjuntak, 1924:4).

IHasil pertanggalan absolut dengan memakai €.14 telah

|
|
‘.




dilakukan pada gua Ulu Leng (kompleks gua-gua Sul-Sel)
dan diperoleh pertanggalan yang berangka tahun 5800 BP.
(Simanjuntak, 1994:5). Identifika=si budaya serpih-bilah
dengan pertangglannya ini merupakan bukti akurat tentang
determina=zi budaya mesolitik di Sulawe=i Selatan.
1.5 Hipoteasa
Fenelitian deduktif pada awalnya dimulai dJdengan
pengamatan fenomena arkeclogi lalu membuat suatu hipote=a
sarta menentukan Jjenis data yang diduga relevan untuk
dijadikan bukti auatu kebenaran, baru pada tahap
salanjutnya., data yang relevan dikumpulkan secara sktif
(Mundardjito, 188&6:200). Adapun hipotesa atau preposisi
vang dipakai dalam penelitian ini adalah “Tespaf kefinggian
tidak berpengarul terhadasp pemiliban gua sebagai wadah
bhunian pada masa mesolibik. ™
Untuk pengujian hipote=a ini, tentu dibutuvhkan
variabel-variabel operasional (variabel bebaa dan wvariabel
terikat) =ebagai buktl agar kezimpulan akhir memilik]j
landa=an kuat. Sebuah gua dis=impulkan =ebagai =itusz hunian
apablla temuan yang ada di dalamnya balk artefak msupun
non-artefak memberikan indikasi tentang kehidupan menetap
. ( sedentaire). Indika=i tersebut dapat berupa =aisa-alsa
makanan (flora dan fauna) yang terendap dalam Jjumlah yang

basar, artefak yang merupakan peralatan hidup {(alat dari

tulang, alat dari kayu, alat dari batu, slat dari kerang

dan lain-lain), =erta temuan-temuan yang dapat memberikan
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indikasi aktivitas menetap seperti luki=an dinding gua (rock
painting). Indikasi di atas merupakan varisbel terikat
(variable dependent). Apabila verisbel terikat tersebut
tidak ditemukan, maks untuk menarik kesimpulan bahwa gua
tersebut adalah gua beksz hunian tidaklah benar.

Variabel bebas (wvariable independent) mp=liputi
indikasi-indika=i yang memungkinkan adanya aktivitas
menetap. Dalam =studi kasus kehidupan mesclitik, indikas=i
tersebut dapat berupa kondi=i lingkungan s=itu=s vang
meanyadiakan bahan baku yang dapat digunakan oleh manusia
saepertl tersadianya poten=i Flora dan fauna YEang
memungkinkan dikonsumsi, tarsedianya air tawar dalam
Jarak yang dekat, debit air yang bezar serta tingkst
higienitaz yangz layak. Indikasi lain adalah Fkendisi
fisjiografi gua wvang mesungkinkan untuk dihuni seperti
intensitas cshaya yang cukup (30X-80%), ukursn lantail
dan pulut gua yang lsbar, kelembaban udara yang normal
untuk manuzia serta Jjarak yang dekat dengan sumber daya
tersebut.

1.6 Hetodologil

Metode penalaran yang digunakan dalam penyusunan
skripai ini adalah metode penalaran deduktif. Operasionali-
sami - penelitian adalah pertama-pertams diawali dengan
pengamatan fenomena arkeclogis dilcka=i penelitisn (Gua
Sakapao), tetapi pengumpulan data belum dilakukan. Yang

menjadi =a=saran pengamstan adalah distribu=i temuan




parmukasn serta variabel-variabel lainnya. Setelah
pengamatan ini, maka dibuat suatu proposisi (hipotssza).
Hipotesa tersebut adalah “Ketinggian tidaklash berpengaruh
terhadap gua sebagai tempat hunian.” Dari hipotsas ini
lahirlah permasalshan =ehagai berikut : sapaksh temuan
arkeclogi= baik temuan artefak maupun nen artefak pada CGua
Egkap&n I memberikan indikasi tentang fung=i gua terssbut
sebagal gua hunian, dan mengapa Gua Sakapas 1 dipilih
sebagal tempat hunian oleh pendukung k=bud=yaan ter=ebut.

Setelah mazalah sudah dirumuskan, lalu dikumpulksn
hipotesis dan pernyataan yang pernah lshir dari situs ini.
Kemudian diintegrasikan untuk melihat hipotesi= dan
perma=alahan di ata=, apakah penelitian yang ssrupa dengan
masalah dan metode pernah dilakukan atau tidak. Ha=il dari
integrasi data menyimpulkan bahwa penelitian dengan
perma=alahan dan metode kearja yazng =ama beluwm pernah
dilakukan.

Di gamping itu, pada tahap inil juga dibuat wvariabel
oparasional untuk pengujian hipoteée=aa. Kemudian lanjutannya
adalah pengumpulan data yang penuli= bagi ata= dua bagian
yvaitu pengumpulan data non-lapangan dan pengumpulan
data lapangan. Pensumpulan data pon lapangan meliputi
pengumpulan data tentang letak geografi=s, kondi=i geologis
dan geomorfologi, dan data klimatologl tentang loka=l
penelitian. Data inl untuk mendukung data lapangan yang

nantinya akan dikumpulkan Jjuga. Pengumpulan data lapangan
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terbagi dua yaitu; sate yang =ifatnys horiszcntal (survei
permukaan) dan dua sifatnya vertikal {ekskavazi). Survei
permukasan digunaksn teknik grid dengsn metode pemetikan
sampel yaitu total sampling. teknik ini dipilih dipilih
karena lantal gua tidak tsrlalu luas dan tenaga peneliti
yang cukup. Hasil survei permukaasn gua dipakail sebagai
dasar untuk menentukan letzk kotak galian yang berada
di dekat mulut gua  zebelah kasnan (lihat dsnah =itus).
Pembukaan kEctak galian sebenarnya dilskukan olsh Dra. Iwan
Sumantri yang mengadakan penelitisn pola permukiman
kompleks gua-gua BellaE untuk penyele=aian studi di Univer-
sitaz Indonesia program Magister dan salsh satu gua yang
diambil datanya (ekskavasi) adalah gua Sakspac I. Jadi
ha=zjil ekskavasi tersebut penulis pakai karena data per-
mukasn tidak terlalu banyak dan belum mencapai sztandar
untuk menguji hipote=a yang diajukan. Setelsh d=sta dikumpul
secara total maks integrasi data dilakukasn untuk melihst
apakah data terzebut =udah cukup untuk menguji hipocteza
atau untuk menyveleksi data tersebut,

Analisi= data adalah tahap selanjutnya dimana akan
ditentukan aspek bentuk., ruang dan waktu =itus gua
Sakapac J. PBentuk anslisis yang dipakai adalah anali=is
teknolegi dan tipeleogl untuk j=nia temuan Ia.rtefak batu,
lukisan dinding gua berbagai temuzn lainnya. Analiais
keruangan (spatial analysis) yaitu pengamatan artefak dan

temuan lain yang terperangksap dalam lapizan stratigrafi
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serts pengamatan keletakan Pada permukaan gua dan luar gua.
Analls=i=s  ruang ini berguna wuntuk mengetshui dimana
aktivitas manuzia pernah berlangsung, baik di d=slam gua
maupun di luar gua.

fAnalisi= pertangglsn absolut ( absoluth dating analy-

#ig) dengan analisis karbon dilakukan oleh DR. David Bul-
h:_.r:]: di Waikato Lakoratery J-!ustra]l; dengan tujuan untuk
mengetabui  umur atau kapan aktivitas manusia terssbut
berlangsung (Sumantri, 1995). Hasil dari anali=si= ini
diintegraszikan untuk diproporsionalkan dengan semua wvaria-
bel yang telah disebut di atas. Apabila terdapat dats atau
variabel yang kurang relevan, maka tidaklah dijadikan
variabel temuan. Setelsh diintegrasikan lalu diuji dengan
semua variabel cpersajonal, baik variable depeodent maupun
variable independent =seperti yang telah dijelsskan seche-
lumnya. Apabila =emua wvariabel copersalcenal ditemukzn pada
aituzs gua Sakapao 1 maka h=z=ilnya adalah hipots=a yang
diajukan benar demikian juga sebaliknya.

Lanjutan dari pengujian data edalah penarikan
kesimpulan tentang benar tidaknyz hipotesaa :,fa_n,v.a,* diajukan
asn ha=sil dari analisi= da.n pengujian data Ini juga adalah
jenjang untuk menjawab permasalahan pertama yang diajukan
yaitu; Apakah tesuan arkeologiz baik berupa artefak maupun
non artefak pada =mitus gua Sakapao ] memberikan indikasi

tentang fungsi gua scebagai gua hunian 7 Tahapan zelanjutnya

ialah penjelasan (explanation) ha=il anali=i=s dan pengujian




hasil analisis. Penjelazan data di=ini bertujusn untuk

menjawab permasalahan yang kedua yaltu: Mengapa gua Sakapao
I dipilih sebagai tespat hunian olebh penyelenggara
kebudayaan tersebut 7

Akhirnya penelitian ini diakhiri dengan rangkumsn
tentang ha=zil =tudi yang telzh dilskukan. Untuk lebih
jelasnys prozedur penelitian ini dapat dilihat pad= bagan

di bawah ini.

Bagan Prosedur Penelitian (Metodologi)

Fenomena
FPenelitisn

Hipotass Pu=tsks
Ha=alah Pengump. Data Survei
Tecri Integra=i Erskavasi

i
Integra=i

L lPengujian Pengolshan Data

Eesimpulan

eplana=i

Ha=il Studi




BAB II
GEOGRAFI DAN GEOLOGI LOEASI PENELITIAN

Pada bagian ini akan divngkapkan tentang keadsan
lingkongen. EKeadasn Llingkbungasn tersebut dibagi dalzm  dos
bentuk yaitu: ksadssn geograti dan keadsan geologi lokasi
renelitian. Headasn geopraftis dijelasksn tentang letak,
wilayah administrasi. Ekeadssn cuaca dan lain sshagsinys,
sedangkan keadsan geologi diterangkan tentang lingkungan
fisik lokasi.
2.1 Geografi

Kabupaten Pangkajene Fepulauan (Pangkep) merupakan
salah =atu kabupaten di wilayah Propinsi Sulawe=j Selatan
dengan Jjarak 52 kilometer ke arah utara Kotamadya
Ujungpandang. Secara administratif, Eabupaten Fangkep
mempunyai batas-batas wilayah yaitu : bagian =elatan
berbatasan dengan Kabupaten Maros=, aebelsh utara
berbataman dengan Kabupaten Barru, sebelah timur berbataszan
dengan Kabupaten BEone dan =ebelah barat berbatasan dengan
Selat Maka=sar. Kabupaten ini mempunyai & (sembilan)
kecamatan dan wilayah pemerintahannya terbagi dua wilayah
yaitu wilayah daratan dan wilayah kepulauvan. Wilayah
daratan terletak di peasaisir pentai =sampal ke kawasan

pegunungan kapur yang terdiri dari enam kecamatan yaitu :

- Kacamatan Pangkajene - Kecamatan Bungoro

- Escamatan Labbakang - Kecamatan Segeri
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- Eecamatan Balocoi ~ Eecamatan Ma rang

Wilayah kepulausn terlstak di bagisn barst semenanjung
pulan Sulawesi yang terdiri deri 3 (tiga) wilayah Ekecamstan
= Kecamstan Liuksng Kalmas
= Kecamatan Liuvkang Tangngsyys
- Kecamatan Liuvkang Turabbiring
Daerah yang berbeds tersebut mengakibatkan perbedsan cuaca.
Pads malam hari pesisir pantai mendapat hembusan angin laut
dan peganngsn mendapat angin barat dan pada siang harci,
demikisn pula sebaliknya (Eabupaten Pangkep Dalam Angka =
1991, Data Statistik Eabupaten Pangkep).
Letak gesgrafis Esbupaten Pangkep yaitu antara 10° BT
sampai dengan 13° BT dan 47.4° LS eampai dengan 5°.
Keadasn iklimnys mesmpunysi temperatur rata-rata 25.40% cel
cius. suhu tertinggi 319 eslcivs dan yang terendsh 21°
celoins. Eeadasn sngin Kabupaten Pangkep mengalsmi dua
| masim angin timmr dan angin barat. Moasim angin timar

membawa musim kemarsa pada bulan April sampai September dan
. musim angin barat membawa ma=im hujan pada balan Oktober
| sampai Maret ( Ksbupaten Pangkep dalam angka : 1921, Data
: Statistik Esbupaten Pangksp). Curah bujan yang diterims

diperkirakan * 3.500 wm =etisp tabun, yang banysk

menyehabkan terjadinya pengzhanyutsn melalui peroukasn tansh

i (Whitten, 1987 : 520).
Penelitian yang dilakukan terfolkua pada asalah ==tu



gua prasejarah di Kabupaten Pangkep, Helurahan Persizpan
Biraeng, Kampung BPBela®. @Gua yang dimaksud adalah Gua
Sakapac 1. Perdasarkan posi=i geografisnya, Gua Sakapao I
terletak pada 4.52 Lintang Selatan dan 12°.54 Bujur Timur.

Di Kampung BellsE terdapat gugu=an pegunungan batu
gamping dan hamparan sawah vyang lua=. FPeraawahan ini
dialiri dari Sungai BellaE dan Sungai Ealengkerek, ditambah
air yang berasal dari dalam pegunungan gamping, sshingga
nampak penyediaan sumber air cukup banyak dan tidak pernsh
kekurangan. Kenyataan seperti ini =ang=at berpengaruh
terhadap corak perilaku mats pencaharian pendudulmya yang
mayoritaa bergerak dalam bidang pertanian.

Untuk jenis flora dan fauna di dasrah penelitian pada
umumnya sama dengan daserah lalin di Sulaweszi Selatan. Jenis
flora yang masih ada sampai sekarang geperti : nipa,
lontar, jati, mangga, pohon kelapa, asam, belimbing, pi=zang
dan sebagainya. ZSedangkan Jjeni= tanaman yang masih aktif
dibudidayakan penduduk separti tanaman yang dikonsumsi
satiap hari: Jjagung., padi, umbi-umbian, kacang-kacangan,
pizang dan lain-lainnya. Untuk jenis fauna mazih ditemukan
hewan liar =seperti: ular =awsh, kera hutan, biawak,
ikan, kelelawar, beberapa Jjeniz burung 2erta hewan yang
hidup di air segerti ikan, kura-kura dan =ebagainya.
Sedangkan Jjeni= binatang yang diternakkan berupa Jenis

ungga=, kerbau, sapl, kambing dan kuda.
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2.2 Geologi

Pulau Sulawe=i dibagi dalam tiga wilayah geologi
yvaitu; Mandala Sulawesi Barat, Mandala Sulawe=i Timur dan
Handala Banggai Suls. Ketiga hal tersebut 41 ata=, =ebagian
besar terdapat di Sulswesi Selatan kecuali bagisn utara.
Kabupaten Pangkep termaszuk dalam MHand=zla Sulawe=i Utara
yvang bercirikan dengan penyebaran Jjeni= hatwan metamorf,
citra basia, batu kersik., batu pas=ir, batu sabak dan batu
| kapur (Whitten, 1987 : 5).

Daerah Eabupaten Pangkep terletak pada lengan
Sulawesl Bagian Selatan. Lengan Sulawssi bagian selatan
mempunyai ketinggian rata-rata lebih rendah dari bagian
utara. Di =2ini dapat dJdibedakan dua rangkaian pagunungan
vaitu bagian barast dan timur yang diantarai ecleh lembah
pemi=ah sungai Walanae. Rangksian pemisah barat menconjel
sampai ketinggian lebih 1000 meter yaitu puncak Maros 1377
meter. Pemi=zah bagian timur atau HRangkaian Eone atau Eone
Mountain 800 meter. Eedua pegunungan ini di sebelah selatan
pegunu-ngan Bontezilni 800 meter bertemu dengan gunung
Borong Langieng 1973 meter, yang terakhir merupakan tempat
.sunga.i Walanae mengalir ke arah utara, dibatazl puncak
gunung api Lompobattang dengan ketinggian Z671 meter yang
mmﬁnyal =iml kawah dan mazih dapst dikenal pada puncak

tersebut (Syarifuddin Main, 1883)

| Gugusan Pegunungan kapur di Pangkep adalah hasil

pengangkatan pada Jjaman tertier. Hal ini ditandai dengan




ditemukannya beberapa jenis binatang laut, pasir kehitaman,
menara~menara slam, rekshan pada batu gamping =erta
pengiki=an  gelombang air laut (Eriawati, 1992:120).
Perbukitan kapur ini merupaksn topografi karts yang
dicirikan oleh adanya gua-gua kapur, bentuk bukit tarjal .,
runcak bukit membulat, menara-menara karts, pengikisan
gelombang laut, rekahan pada batu gamping, berstalzgmit dan
berstalaktit. Satuan morfologi karts ini mempunyal tekstur
yang kasar, erosi vertikal lebih besar dari pada srosi
lateral dan lembahnya sempit, =erta dijumpai Jjeram—jeram
dengan profil sungai berbentuk "U” sempit. Perdasarkan hal
tersebut, maka satuan ini termasuk dalam stadia muda
menjelang dewa=a (Main,1985:17).

Bardamarkan pengzmatan litostratigrafi, wilayah
Pangkajene Kepulauan terdapat empat Jjeni= satuan batuan
?ﬁitu satuan aluwvial, satuan batuan beku, s=atuan gamping
dan =satuan batuan pircklastik (Masruddin dkk..,19224:11).
Satuan aluvrial adalah endapan ha=il ercai batuan yvang ads.
Satuan beragam yang terdiri dari lempung. pa=ir, sndapan
pantai yang mengadung siaa-si=a kerang batu gamping koral

. yang terdapat dl sekitar gua-gua (termasul Kompleks= Gua
Bella"E). Satuan endapan aluvial mencakup dataran rendah
. bagian timur dan selatan =zerta ke arah barat yeng membentuk
| dataran rendah wvang ditumbuhi gpohon kera= serta semak
belukar yang lebat. Satuan batuan beku mempunyai bentuk

vang relatif tinggi dibandingkan satuan lainnya yang
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disebabkan oleh resistensi batuan-batuan penyusun (Hsain,
198% 17},

Batuan beku di dasrah penelitian berwarna hitam
keabu-zbuan yang diperkiraskan basalt. Satuan baty gasping
terdiri dari bstu gamping klastik dan pen klastik
vang diperkirakan terbentuk pda mass eczen tangah bagisn
bawah. Satwan ini merupaksn formasi Tonasa karena yang
termasuk bagian formazi Tonasa disusun coleh batu gamping
(Sukamto,1982:5%). PBatu gamping terasbut berwarna putih
segar dan kelabu keccoklatan. Sedangkan =atuan batu
pircklastik memperlihatkan warna ccklat wyang merupaksn
batuan tufa yang banyak tersingkap di kampung PBella“E.

Gua=-gua di wilayah Bella"E Xhususnyz guz Sakapo 1
vang merupakan objek penelitian terbentuk dari batuan
gamping yang fisik batuannya keras, tetapi secara kimia,

. batuannya amat lemah dan lspuk. Hal ini dissbabkan cleh
aktivitas air hujan atau berasal dari udara. Selain itu di
gua Sakapac 1 inl terdapat kekar lembar (aheet Joint) yang

Ih:emparlihal:kan lebar ruangan Yyang lua=, tetapi langit-

| langit pendek dan kedalaman herisontal cukup panjang. Pada

' gua kekar lembaran pembentukan stalaktit dan stalakmit
| sarta pilar yang kurang aktif atau tidak sama sekali. Hal

' ini di=ebabkan karena air =ebagal mediator utama tidak

ilangsung mencapal atap, tetapi bergerak horisontal =assuai

- dengan arah rekahan, namun bukan berarti tidak terdapat

|truvct‘t:in {Mazruddin dkk, 1994:18). Travertin pada gua

17




Sakapac [ terdapat pads wolut gos bagisn utsars.

Batuan dasar yang membentuk situs-situs gua terbentuk
dari . hasil pelaratan Ealsivum karbonst  yang | pads
kenyataannye banyek mpenghasilksn endapan  sinter vang
digzbut di stas sebagai  travertin. Travertin adalah
pelarotan  bkatu  gamping oleh air yanz menghantarnya
(mengandung Gi2) yang Eemadian diendapkan kEsmbali.
Ukuranmya tergantung kepekatan dan posisi aliren lslehan
cairan dari dinding gua. SEdangkan lelehan yang ksluar dari
langit-langit gua menjadi dassar terbentuknys stalaktit dan
stalakmit. Jika keadasn ini berlanjut terus maka akan
membentuk pilar.

Prozes terbentuknya gua pada gugusan pegumungan kapur
dizebabkan adanya pengikiszan air laut atauw hespas=an ombalk
pada tebing gunung kapur, erosi sungai dan akibat psngaruh
cuaca terhadap lingkungan kelembaban. Selain itu dapat juga

; dizebabkan akibat terlampau bezarnys kadar kapur (CaCo3)
yang terdapat pada gugusan gunung Ekapur. FPengikiszan Jjugs
i kadang terjadi karena adanya pelarutan air walau pun proses
ini tidak terlalu besar. Proses-proses terjsadinya gua ini

. mangat nyata terlihat pada kondisi fisiografl sgua Sskapao

I terlebih pada semua gua di Kempleksa gus EPella’E.
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BAR III
DESERIPSI

Deskripsi dilakakan untuk nenggambarkan clan
memaparkan data-dats didapatkan di lokasi penelitian. Tahap
ini meliputi deskripsi lingkungan dan deskrips=i temuan.
Deskripei lingkungan memaparksn tentang keadssn lingkungsn
fisik situs. ecedangkan deskripsi temmsn  mensmpilkan
data-data arksologi seperti artefak, eskofak dan idiofak,
baik hasil survei perwukasn maupun hasil ekskavasi.

3.1 Deskripsi Lingkungan

Gua Sakapao I terletak di Kampung EBella"E, kelurahan
prersiapan Biraeng, Kecamatan Fangkajena, Esbupaten
FPangkajene EKepulauan. Jarak dari ibukota kabupaten sekitar
delapan kilometer ke arsh timur. Untuk mencapai daerah ini
cukup mudah karena Jjalan sebagian sudah bera=spal dan
selebihnya sudah diadakan pengerasan yang dapat dilalui
kendaraan roda dua dan roda empat.

Eedudukan Gua Sakapac 1 berada di  lereng bukit,
sekitar 700 meter kearah utara perkampungan penduduk dengan
melalul pematang sawah. Tinggi gua 20 meter darl persukaan
laut dan s=sakitar 50 meter dari permukaan tanah, =erta
kelerengannya =ekitar S58°. Orientasi gua ke arah tenggara
dengan kelembaban udara 50 X dan intensitas cahaya sekitar

20 ¥ =ampal 80 X. Tinggl wmulut gua 3.5 meter dan lebar




20,2 meter. Kedalaman gua 30 meter dengan kizaresn tinggi
langit-langit 1,5 meter 3,8 meter. Lantai gua miring
sekitar 5%, terdapat bongkah batu pada bagian selatan dan
travertine pada bagian utara dekat mulut gua. Dld&kat.
mulut gua terdapat pilar yang Jusa sebsgai penyanges
langit-langit gua.

Fada bagian bawah Gua Sakapac ] terdapat dua buah gua
yakni Gua Sakapac 11 dan Gua Sakapao III. Dizekitar gua
terdapat dua sumber air yaitu dissbelah utara gua =zekitar
100 meter dari sungal (Sungai EKalangkereak) dan =ebelsh
Selatan berjarak kira-kira 50 meter. Sumber air bagian
utara adalah Sungai Ealangkerek merupakan sungai kecil yang
menercbos masuk ke dalam bukit gamping =ampai di Gua Eass=i.
Sungal ini tidak pernah kering walaupun musim kemarau
panjang dan dijadikan pengairan pada areal perszawshan
penduduk serta sebagai sumber air minum. Sebaliknya sember
air dissbelah selatan, pada musim kemarau panjang airnya
surut dan kadang-kadang kering. Pada sekitar gua ditumbuhi
pohon-pohon dan berbagai jenis belukar, serta di depan gua
é terdapat persewahan penduduk. Gua ini Jjuga telah dipagari
oleh Suaka peninggalan Sejarah dan Purbakalan Sulawesi
| Selatan.

3.2 Deskripsi Temuan
Deskrip=i temuan dilakukan dalam dua bentuk yaitu



deskrip=i temuan haszil survei permuksan dan ~ temuan
ekskavasi.

3.2.1 Survei Permukaan

Dalam s=urvei permukaan ini, ditemukan tiga Jenis
temuan arkeclogi yeitu artefsk batu, lukisan dinding. dan

kerang-kerangan. Untuk lebih jelasnya., skan diuvraikan jenis
temuan terssbut sebagal berikut -
3.2.1.1 Artefak Batu

Artefsk batu ditemukan di sekitar pulut gus dsksat
bongkahan batu gamping dan sebagian pada bagian dalam gusa.
Temuan tersasbut berjumlah 26 (=2ebilan pulubh enam) buah
yang terdiri dari alat =erpih, serpihan, bilah, batu inti
dan tatal. Untuk jeniz serpih dan bkilah besrukuran antara
2.5 em, sampai 2,3 cm, lebar antara 1.8 cm =ampai € cm dan
ketebalan antara 0,8 cm gampai 1.6 cm. Sebush batu inti
berukuran panjzng 2,2 cm, lebar 8,5 cm dan tebal 8.5 cm dan
tebal 3.9 cm, =edangkan Jjenis tatal atau limbah ukurannya
bervariazi. Artefak batu ini terbuat darl bstu gamping yang

rata-rata berwarna kuning keputih-putihan.

3.2.1.2 Lukisan Dinding

Luki=an dinding -terbagi atasz cap Ltangan { hand
Stencil), luki=an binatang dan gari=-gara horisontal.
Sscara keseluruhan terdapat pada langit-langit gua dengan

jumlah lukisan sebanyak 27 buah. Dari 27 buak lukisan
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terzebut, =elain berwarnz merah ada satu bush berwarna
hitan. Dalam pembasgian temuan lukisan dibagi menjadi tiga
bagian atau kelompok ysitu bagian depan., bagian tengah dan
bagian dalam gua.

Bagian depan berjarzk 8 meter diukur dari mulut gua.
Fada bagian ini, terdapat 10 luki=an yang terdiri dari 6
{enam) buah lukisan telapak tangan (cap tangan) dan dan 4
(empat]) buah lukisan binatang (menyerupai babli). Luki=an
telapak tangan kanan sebanyak 4 (empat) bush yang terdiri
atas satu buah =ampai =siku, =atu buah sampai lengan dan
dua buah sampal rpergelangan. Sedangkan lukisan telapak
tangan kiri sebanyzk 2 dua buah dan bhanya sampal
pergelangan. Adapun ukuran rata-rata y=itu yang terbesar,
panjang 40 em, lebar Z2 cm, dan yang terkecil, panjang 18
cm, lebar 12 cm, yang secara keseluruhan digolongkan tangan
crang dewasa dan berwarna merah. Lukizan yang menyerupai
babi mempunyai ukuran terbesar, panjang tubuh 110 cm,
tinggi 73 cm dan yang terkecil mempunyai panjang tubuh 86
cm. Dari keempat lukisan baki terszebut, ada posi=zinya yang

bersusun. Semua lukisan babli barwarna merah dan babi yang

. bersusun sudah mengalami kerusakan, akan tetapi masih dapat

. gua.

{
|
'
|

dijdentifikasi.
Bagian tengsh berjsrak 13 meter diukur dari mulut

Fada bagian ini terdapat lukisan tangan sebanyak 3




(tiga) buah yang terdiri dari satu buah telapak tangan kiri
dan dua buah telapak tangan kanan dengan ukuran rata-rats
panjang 2Z cm, lebar 17 em dan digelongkan telapak tangan
orang dswasa dan hanya samp=i pads pergelangan tangan. Di
bagian ini, Jjuga ditemukan lukisan abstrak berupa garis-
garis dengan empat buah bush gari=. Ukuran garis tersesbut
.
adalah gari= pertama rpanjangnya 5.5 em, garis lkadua
ranjangnya 21,1 cm, garia kstiga panjangnya 13.5 cm dnn 
garia keempat berukuran ranjang 4 cm, sedangkan tebal garis
secara keseluruhan 1 cm. Baik lukisan telapak tangan msupun
gariz abatrak adalall berwarna merah dan sebagian =udah
terkelupas atau aus.
Pada bagian dalam gua diuvkur dari mulut gua berjarak
20 meter. Pada bagisn ini terdapat 12 bush lukiszan vang
terdiri dari 11 buah lukissn telapak tanga dan sebuah ¥Yang
| dicurigai lukisan anca. Luki=an telapak tangzn terdiri atas
telapak tanga kanan sebanyak & (enam) buah yaitu =atu buah
' sampai lengan dan 5 (lima)} buah sampal pergslangan tangan.
. Lukisan telagk tangan kiri sebanyak 5 (lima) bush yang
itsr&iri dari 3 (tiga) bush s=ampai =iku dan 2 (dua) buah
;sampal pergelangan tangan. Ukuran terbesar yaitu sepanjang
|
553 cm, lebar 11 cm dan yang terkecil mempunyai ukuran,

ipanjanﬂ 18 cm, lebar 8 cm. Lukisan anca terletak diantara

| cap tangan yang mempunysi ukuran panjang 43,5 cm dan lebar




11 cm. Fosisi lukiszan tersshut Yaitu sedang meloncat dengan
sebuah tombak tertancap pada punggungnya (Kemli, 1986 -
63). Lukisan telapak tangen semuanya berwarna mersh dan
lukisan anoa berwarna hitam. Kondisi lukisan zsabagian auwdah
ter-kelupas khusuanya lukis=an anca, eken tetapi masih bisa
diidentifikasi.

3.2.1.3 Eerang-Kerangan

Temuan kerang-kerangan pada permuakaan terdiri
dari gastropoda dan pelecypoda =ebanyak 38 buah. Jeni=
gastropoda berjumlah € (enam) buah dan terjadi pemecahan
rada bagian bibir dan ada juga yang peceh-pecsh, =edangkan
Jenis pelecypoda berjumlah 30 buah dan rata-rata pada
bagian lingkar atasnya pecah dan terpoteng. Temuan kerang-
kerangan tersebut didapatkan di sekitar sulut gua sampai
kebagian dalam gua, yang diperkirakan dikonsumsi oleh

| manusia prasejarah.

Adapun hasil temuan survel permukaan secara keseluru-

=

han dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :
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Tabel : 1 Teman Perwmk: G [

s Jenis Tamosn Jomlah Keterangsn
i. Lukisan [inding :
- Cap Tangan 21 tsh | - mersh
Bl £ txish | — wmaeah
D 1 bush | - hitam
} - Garis CGeometris i Tk i i
!: 2. | Artefak Bata
' - Serpih bilah 14 buub = -
- Batuo inti ! buah | bust dari bato
A T&tnh‘.]. El t” ! i‘nﬂ
3. | Kerang-Eerangsn
- Gastropoda 5 buash Esrung air ta-
- Pelecyoda 3 tuaah war, laot dang-
kal, air payan

3.2.2 Ekskavasi
. Ekskavasi dilakukan setelah mengadakan survel
permukaan. Pembuksan kotak ekskavasi ditempatkan pada
bagian dalam gua, =ekitar 5 meter dari mulut gus yang
! terdiri dari =atu kotak. Kotak ini berukuran 2 m x Z m

dengan menggunakan slistim spit, yang terdiri dari delapan

Bpit.

Spit I

Spit ini digali dengan kedalamsn 25 cm dari talil

rata. Permuksan tanah miring sekitar 20 4i bagiszn utara

kotak ekzkavaal yang terdiri dari tanah gembur/humus

be pur debu. Warna tapah Hue 10 YR 7/3 Very Pale Erown
rcam i

aakali) dengan pH tanah 8 %. Temuan-temuannya

-

{coklat pucat
t be rtafak batu. fragmen tulang, mcluskakerang,
1 rupa a
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fra . Eoa
gmen tembikar, arang, biji-bijian dan temuan ysng tidak

dapat dildentifikasi, Paga Spit ini terdapat bongkehan batu

rada dinding barat dan timur (lihat gambar denzh keotalk

ekskava=i).

Spit 11

Spic 11 digali dengan kedalaman 10 em dari spit I.
Lapi=zan tanah gembur., warna tanah 25 ¥ 6/2 Light BErown
(Biru Muda Terang) dan pH tanah sama dengan spit I, hanya
saja tanah bercampur kepingan batu gamping dan bongkah
batu. Pada dinding utara terdapat akar kayu yang membentang
ke dinding selatan (lihat gambar denah kotak). Pada =pit
ini terdapat temuan berupa artefak, fragmen tulang,
moluska/kerang. fragmen tembikar, arang, biji-bijian dan
temuan yang tidak dapat diidentifikssi. Temuan peda s=pit
ini =emakin bertambah kecuali tembiksr dan arang vang

gemakin berkurang (lihat tabel 3).

Spit IIIX

Spit inl digali sedalam 10 cm dari spit IJI. Lapisan

tanah pada epit ini tanshnya gembur dengan warna Hus 10 YR

| 6/3 Pale Brown (ccklat pucat)} dengan pH & %. PBongkah batu
. yang =udah melayang diangkat dan mulai muncul akar baru

(lihat gambar denah kotak). Pada =spit ini terdapat temuan

z8
|

I
I R
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berupa artefak batu, frasmen tulang, molusks Kerang,

fragmen tembikar, biji-bijian dan temuan vang tidak dapat

diidentifikaay

Spit IV

Spit IV digali sedalam 10 em dari =pit III. Pada

sapit ini, lapisanp tanah., warna merah, rH tanah zerta

temuan-temuannya =ama dengan temuan =pit II1T. A¥an tetapi
ada hal yang menarik yaitu terdapatnyva travertine, yang

mana di didalam travertine terdapat itu terdapat deposit
alat batu, fragmen tulang =erta moluska/kerang {lihat foto

na. 2).

Spit v

FPenggalian pada spit V dilakukan sedalam 10 em dari
apit IV. Penggalian ini sudah tidak merata lagi karena
terhalang eleh batu gamping pada bsgian timur kctak dan
bagian tengah kotah {lihat gambar denah kotak). Pada spit
ini, lapiaszan tanah gembur dengan warna tanah Hue 10 YR 6/3
gerta masih ditemukan artefak batu, fragmen tulang dan
moluska /kerang. Temuan tersebut terdapat pada tﬁamurtjne
dan pada lapisan tanah bagian barat dava. Konsentrasi

temuan agak berkurang dan tidak ditemukan biji-bijian

{lihat tabel no. 3).
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Spit VI

Spit ini digali =zedalam 10 em dari spit VI. Akan

tetapl hanva pads sudut antars bagian utara dan bagian
barat serta bagian barat dengan bagian selatan. =pit ini
masih terdapat temuan artefak, fragmen tulzng,
moluska /kerang, biji-bijian walaupun =udah berkurans.
Lapiasan tanahnys dan pH tanzhnya sama dengan spit V, hanya
warna tanah Hue 10 YR 5/4 Yellowiz Brown (coklat kekuning-
kuningan). dan lapisan tanshnya agak berkerakal (lihat

tabel 2).

Spit VII dan Spit VIII

Spit VII dan =pit VIII digali dengan kedalaman

masing-mazing 10 cm. Keduza spit ini tidsk ditemukan apa-apa

lagi, kecuali lapisan tanah yang berkeraksl. Dengan tidak
ditemukannya temuan—-temuan, maka penggalian dihentikan

karana =sudah dianggap =teril. Dari penggalian inl. secara

kessluruhan tergali sedalam 85 cm dari tall rata.

Untuk Wrmmalﬂn ab=nlut f-t:ﬂ..l"bﬂhﬂ datiog) dilakukan
oleh Dr. David Bulbeck, M.A. Fhd. dengan menganali=sis jenia

kerangnya di Waikato Laboratory Australia. Adapun ha=il

o

analisis pertanggalan terasbut, yaitu spit II berumur 3000

EP, spit 1V berumur 3500 EP, spit V dan VI berumur 4500 EP,

dari yang bisa dipercaya adalah spit V dan VI yang berumur




4500 BF, karena spit 11 dan IV terjadi kontamina=si dengan
akar (Sumantri,

Berikut akan dijelaskan dengan tabel haail ekskavasi

19957

gecara umum dengan prosentazenya -

Tabel : 2 Tabel Umm Ekskavasi Gua Sakapao 1

=1

Mo.lSpit| J. Tanah | Warna Tanah| gH | Dating Temian
1. 1 1 Gesbur/ Hue 10 YR 8 - Artefak batu,
himus T/3 vary Frag. tulang.
pale brosm kerang, tembi-
(coklat kar biji-biji-
pucat se- an dan uniden-
kali) tified
2. I1 Gembur 25 Y 6/3 g | 2000 EP| Artefak batu,
light brosm tulang, kerang
greg (cok- te:mélc_nika{nr,arm
lat mada) I:rij:.-'i;u.!i:lm
unidentified.
Gembiur & Y 6/3 Bk - Artafalr bato,
ok tulang, kerang
tembikar arang
biji-bijian
inidentified.
s. | v | Gembur | Bue 10 YR | 8% | 3500 EP et ey
kerang, tembi-
kar, biji-biji-
an dan uniden—
tified
4500 EP| Artefak batu,
5 y Gasbur EHE ﬁl? o tulang, kerang
brasm (cok-
lat pucat)
450 EP| Artefak batu,
6. Vi Gepbur Hare 1“1&:— i tulang, kerang
ol biji-bijian
is brown
{coklat b=
Iumnd g
L




Eeterangan: - Spit V dan VI pertanggalan/datingnya adalah
kombinasi yaitu 4500 EP.

Pengujian warna tanah dan oH tanah mengeu-
nakan tabel warna Munsll.

BF = Bafore Present

- Bumber David Bulbeck

Temuan has=il eakskavasi secsra umu dapat dilihat pada

tabel berikut ini -

Tabel : Temuan umum hasil ekskavasi

Ho.! Jenis Temuan SPI1IT Jumlah
1 4 3 4 5 & T |
1. Artefal Batu gl 124 a7 226! T 16) — } -- A4
2. Frag. Tulang o41] 252y cae| BTS| 18T 145) == - | 2586
3. | KerangMoluska] 432] 386! 2731 78] 14 27} -- | -— 1210
4. Frag. Tesbikar| 30 1 2 o =] == = | = 44
5. | Arang 133 1{f —-{ -~ —| =~} — 1} =— 134
6. | Biji-Bijlan | 40| z0| T —{ 100 — | — | 489
T Upnidentified 3e| 8 4 3 — -] - - T
Jimlah 1000 #70{1863| 12851 Z80 1085 — —= 443

Katepangan = - Spit T dan 8 tidak terdapet tesuan/ ateril
Tabel 3 (tiga) tersebutb diataz memperlihatkan temuan

setiap spit terutama temuan artefak batu, fragmen tulang.

kerang-kerangan/ molusks dan biji-bijian. Temuan fragmen

tembikar, arang dan piji-bijian tidak diadakan Halelornn

pada bagian anali=is.

F2




Beri i .
erikut akan diprosentasekan ha=11 temusn eakskavasi

berdasarkan temuapn-

Tabel : 3.1 Prosentase

temuan -

artefak batu hasil ekakavani

No. Bpit Jumlah Prosentase Katerangan
i- i EE L= L 4 Artefzak batu
5- 5 }ud 16,26 X terbuat dari
3 26T 34,83 % batu gamping
4. | et o 27,43 %=
B 5 TS a_ 89 %
E. & 15 1.94 %
Jumlal 8z4 100 X ‘

Tabel = 3. 2 Prosentase frapmen tulang hasil ekakavasi

No. Spit Jumlzh Progsentase Esterangan
1. 1 241 8.9 % Dalzm fragmen
- 2 252 8,3 X tulang ini
3. 3 aa6 36,7 x terdapat ta-
q. 4 875 32,0 x ring babi
3 5 187 6.2 X
E. (=3 145 5,3 &

Jumlah 2686 100 X%

Tabel : 3. 3 Prosentase fragmen kerang hasil ekakavasi

No. | Spit Jumlah Frosanaes i

432 a5, 70 X Terdiri dsri
1 -1 286 1,00 % gaatropoda dan
2. z 573 22,86 X pelecypoda
3. 3 78 6,45 % vang dijadikan
4. 4 14 1.76 X data pertang-
g. g - .28 X galan

100 X
Jumlah 1210 i




T O.

Tabel 4 Prosentase fragmen tembikar hasil ekskavasi
Mo . opit Jumlah Frozentase Erterangan
g 1 38 3

a5 %

£ = 1 2%
3. 3 3 T %
4. 4 2 5 %
Jumlah TG 100 %

Tabel z 3. 5 Prosentase arang hasil ekskavasi

Mo . Spit Jumlah Prosentas=e Eoterangan
1. 1 133 99 25 X% Spit sampai 8
2. 2 L Q.77 & ticdulk ditexzm-
Ean mrszng
Jumlah 134 100 %

Tabel = 3. 6 Prosentase biji-bijian hasil ekskavasi

Ho. Spit Jumlah Prossntass Heterangan
1 i 33 8. 10 % Biji-bijian
= > 40 B8.53 X tidak dapat
3. 3 310 66.10 % diSdentifi-
4. a 71 15.14 % kami
g‘ g 10 2.13 %

Jumlah 469 100 %
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Tabel = 3. 7 Prosentase tewman wnidentified  hasil
ekskavani
Ho. | Spit Jumlah Prosentass Keteranzan
1. 1 ag 47,37 % Unidentified
2. = 43 43,42 % tidsk ditemu-
3. 3 4 5,26 X ksn pada spit
4. 4 3 2.95 % 5 =ampai =pit
a
Jumlah TE 100 X

i

ua




BAB IV

PEMBAHASAN
4.1 Jejak Hunian

Variabilitas data arkeclogi situs Gua Sakapao I

dianggap sebagal pencerminan dari =ajumlah  kebutuhan
manusia. Hal ini terlihat dari tinggalan-tinggalan material
yvang tersisa baik berupa artefak yang bersifat peralatan
atau perlengkapan hidup seperti slat-alat batu, sisa-sisa
buangan makanan berups cangkang moluska dan pecahan tulang
hewan, maupun iuklsan dinding gua.

Artefak batu yang ditemukan berdasarkan hazil survei
permukaan berjumlah 26 bush dan hasil ekskavaai berjumlah
824 tbuah. Artefak batu tersebut menunjukkan adanya
bekas-bekas kerusakan pada Dbagian tajaman. EKerusakannya
bervaria=i, ada yang keras dan ada yang lemah. Untuk alat
serpih terlihat pada bagian =isi samping (tajaman),

sementara alat berupa lancipan, baglan ujung terlihat

tumpul, bahkan ada yang patah. Secara tekneoleogls, artefak

batu tersebut memperlihatkan beberapa atribut =eperti

dataran pukul pada baglan pangkal alat, kerucut pukul,

bagian dorsal yvang pata-rata memiliki faset 3 ({tiga) =sampai

5 (lima), cacat pukul, titik pukul, mimbar pukul, alur
Ld

penyerpihan Cementara untuk artefak seperti limbah

artefak inl memang £l
g dapat diamati adalah bekaa-bekas=

dak diperaiapkan untuk
karena Jjenis

peralatan. Atributnya yan

S




nyerpihan, f
pe azet dan kerucut pukul cekung serta alur

penyerpihan. Pada bagian samping yang terlihat tajaman

tidak memperlibatkan adanys Jeiak pemaksian. Atarfak batu

i mem )
ini perlihatkan atpibut teknologi seperti  banvaknya

jejak-jejak pemangkasan pada permukzsan batuan. Permukaannya

Juga dipenuhi cleh faset-faset dan alup serpih sementara
korteks atau kulit batuan tidak dominan (aekitar 0 —10 %).
Jejak-jejak penggunaan untuk memotong atau melumatkan
seasuatu tidak ditemukszn. Memang dari segi tipologi tidak

mmungé'zinkan dijadikan sebagai peralatan atau senjata.
Haszil teknologi 1litikx di atas t:.um:unya mempunyai
tujuan  tertentu sehingza dibuat. Teknologi =ebagai
sub-sistem dalam sistem budaya mnuaia selalu terksit dengan
sub-zigtemn yang lain. Henurut HMalinowski tentang teori
fung=ionaliamenya berpendirien bahwa segalas aktifitas=s
kebudayaan itu =ebenarnya Dbermaksud memuaskan suatu
rangkaian dari sejumlah naluri makhluk hidup (manu=ia) yang
berhubungan dengan seluruh kehidupannya EKoentjaraningrat,
1987:171). Peranan teknologi dalam masyarakat sangat besar
yang paling wvital karena manyangkut

dan merupakan un3ur

eksistensi suatu kelcmpok manuaia dalam suatu lingkungan

¥ang dipilihnya, atau berhubungan dengan cara

mempertahankan hidupnya (bazic of survival) (Hur, 1295 -

35).

un sederhananya artefak batu yang terdapat
P

tentu membutuhkan energi baik dalam

Eagaimana

Situs Gua Sakapac I,



proses penbuatannys Baupun dalam penggunaannva
enargi yang dibutuhlan

Besarnya

berbanding dengan ha=il atau

kemudahan hidup Yang dlt-imhulkm,n_ Bandanaviesn anbatal

batu yang ditemukan baik s=urvei Fermukaan maupun hasil

ekzkavazi I:PEPJ umlah @20 buah - tampaknya memparlihatkan

tingginya tingkat atay frekuensi hunian.

Dari aspek fung=i, artefak Bua Sakapeso 1 ternvata
berfungsi sebagai alat serpih., bilsh., serut, lancipan
dan batu inti serta limbah produks=i. FPola =ub himpunan
artefak ini tentu saja merefleksikan pola tingkah laku
kelompok atau komunitas. Seperti yang James Deets
menguraikan bahwa “Subasasemhlage patterning reflecta
communifly behavior patterns™ (IDeete, 18967 @ 106). Jenis
aktivitas terlihat dari atribut-atribut yaitu aktivita=s

menghasilkan dan aktivitas penggunaan hasil. Lebih lanjut
kedua aktivitas ini mesperlihatkan tinsgginya keterlibatan

manusia dalam memanfaatkan kearifan lingkungan. Tingginya

keterlibatan manusia dalam memanfaatkan kesarifan

lingkungan, menunjukkan pula bahwa frekuen=i hunian cukup

lama. Hal ini terbukti dari banyzknya artefak dan sisa-sisa

fauna yang tarperangkap dalam lapisan stratigrafi {lapisan

rengandung artefak aatebal 60 cm) .
T n yang mwrlihatkaﬂ frekuen=si hunian yang
amua

lama berlanjut terasbut adalah sisa-sisa makanan adalah

baik molu=ka air tawar maupun moluska

berupa moluska, )
vang lalnnya didominazi oleh jenis

laut dangkal. Temuan




gastropoda szementars Jeni= Pl igupodn -mangak: wdnio:

Meskipun tidak semya Jeniz molusks dapat dikonsum=i tetapl
ada beberapa yang wemperlihatkan bahwa memang isinya
dikensumzl. Hal ini dapat dibuktikan dari temuan—tempan
yang mengalami pecshan pada bagian tertentu. Pemecshan den
pembukaan jenis kerang untuk mempercleh isi ﬂilai:ukaﬂ pada
bagian bibir (lip) atau tersempit dari lingkar bagian gigi
(band} ataupun pada bagian permuksan (pasterior). Untuk
jenia siput perolehan izinya dilakukan dengan memecahkan
dan mematahkan lingkaran bagian atasnya (apex) sampai pada
lingkaran kedua (spire) atau dilakukan perlubangsn pada
bagian badan siput (body worl) (NHasruddin dkk.,.1894 - 38).
Temuan kerang-kerangan/moluska dari ha=zil survei
permukaan berjumlah 38 buah dan hasil ekskava=i berjumlah
1210 buah dalam =satu kota ekskavasi/galian. Hal ini

menunjuklan tingginya konsumai moluska pada =itus Gua

Sakapac 1. Terlepas dari tinggi rendahnys kandungsn gizi

moluska tersebut, tampaknya moluska merupskan =alah =atu

bahan konsumai utama =alain hewan buruan dan jeni= tumbuh-

tumbuhan (biji tumbuhan ditemukan dalam kotak ekskavasi

tetapi belum dapat diidentifikasi). Temuan moluaka yang
ditemuk Aalam kotak galian merupakan ha=il =seleksi
= an

adanya ha=il pengerjaan manusia yaitu

manu=ia darn bukti
pada spit B dan 6 adalah

sadangkan

pada gpit 1 dan 4.
(paturall { Bulbeck. 1995 : 5).

k alamizh
emungkinan and yaDE ditemukan dalam Xcotak

Tulang-tulang bina




gkakavazi btepj
Juniah 2.686 bush yang merupsakan fragmen.

Berdasarkan hasil ldentifikasi, fragmen tulang tersebut

adalah tulang babi. Ha) ini dibuktikan dengan ditemuksnnya

GenREn DeREsAb Buak gigi  dan tulang babi tersebut adalah

hewan yang dikensumsi belum dilakukan dalam penelitisn ini

karena keterbatasan perslatan analisis meskipun asmcsiasi

temuan cukup baik. Xesimpulan tersebut belum dilakukan

karena belum ditemukannya artefak yang berindikasi kepada.

ksgiatan berburu binatang hutan.

Temuan yang tidak kalah menarik adalah lukisan pada
dinding gua wyang hampir memenuhi 1/3 langit-langit
gua {(Jumlah lukizan 27 buah). Haluri eastetis manuaia
terpatrikan pada dinding gua yang tertentu. Luki=san
tersebut bersumbear dari tingkahlaku manusis untuk

menyatakan keinginan atau kehendzknya, baik =ecara lang=ung

mauvpun tidak langsung {Kosa=sih, 1987 : 18).

Adapun bermukimnya manusia pada suatu gua, maka

efektifitas lebih baik dibandingkan dengan strategi hidup

vang selalu bergerak (pomadik). Luki=an adalah suatu bukti

pernyataan diri baik yang disebabkan oleh rasa liseng atau

secara refleksitas maupun  perasaan tadut  terhadap

lingkungannya yang merupakan bukti termanfaatkannya waktu-

waktu tertentu dari beberapa waktu manusia tersebut berdiam
1a87:16) . Ditemukannya lukisan

dalam sebuah gua (Kosasih,
jeni=  yang

yang cukup lama.

4 banyak adalah bukti
dalam jumlah an

keberadaannya dalam waktu
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Lukisan
sebagal aigha) makna pada gua Sakapao 1 |

merupakan buktj aktivitas ypang sifatnya untuk pemenuhan |
kebutuhan, baik Esbutuhan yang bersifat praktiz maupun
religi. Lukisan terzabut mempunyai maksud-meksud tertentu !
dan bukan sebagsi dekorasi semata-mats dan mungkin pula

dapat ditarik kesispulan bahwa lukisan tersebut merupakan

arti adanya konsep dazar kontak magis (Driwantoro, 1989 -
188). Luki=zan merupakan bukti religius bermakna kelnsginan
untuk bertempat tinggal dalam gua tanpa adanyas rasa
takut dari gangguan-gangguan tertentu, sedangkan luki==n
babi =ebagzi hewan buruan. Gansguan yang dimaksud adalsh

kekuatan-kekuatan alam yang terjadi di lingkungannya atau

takut terhadap keadsan ssbenzarnya (Kosa=sih, 1887:18).

Akumula=i data artefak batu, s=ampah dapur, lukis=an

e e —

dinding gua #ang berjumlah banyzk, =zapabila dihubungkan
akan memperlihatkan keselarasan aktivitaz. Alat-alat batu !
dapat digunakan untuk mengolah bahan makanan termasuk |

kerang/moluska untuk mengeluarkan iginya dan tulang-tulsng

uﬂtuk mug&lu&r‘k!n |ELIN— =1 . .P.!,Et- hatu diﬂiﬂi mﬂcirikﬂ..ﬂ !

aktivitas bercorak ekstraktif karena merupakan aktivitas

vang terlibat dalam penggunaan-penggunaan secara languang -‘

terhadap berbagai =sumber bahan makanan dan bahan da=ar

lainnya [ﬂzig,lﬂﬂﬁ:lﬁ)-

Dilihat dari beberapa Lom
cun hasil akakavazi,. menunjukkan adanyva

wan, bBaik temusn ha=il

s —

survei permukaan mau

g1 |
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bRl ape, BEELVITER JMiR Desnah tuERal daiii gus Babapec d
F-Tn! B

jwit i
akti as  yang dimakaud adalah aktivitas religi wyang I

tik '
dibuk an aleh temuan lukisan Fada dinding gua, aktivitas

pepbustan alab haty dibuktikan oleh temuan limbah produksi

aktivitas i ”
dan tivita=2 hunian yang dfbnlibikan olal skigibusl wiiini

data arkeologl terutama 2ampah dapur. Jadi dalam =ebuah i
aitus tidak tertutup kemungkinan Bahie AdK SEEl ARELELERs

yang terdapat di dalamnya, =zpaj;agi kalauw situs ter=sbut
adalah =itus hunian atau situsz permukiman.
4.2 Potenai Lingkungan Fisik

KEondisi ekologi culkup berpengaruh terhadap
kebudayaan dan perkembangannya. Perubahan-perubahan budaya
merupakan akibat dari kondial ekologi yang ditempati I
manu=ia dan lingkungan sosial manusia. Menurut Steward ;

dan I==sler dalam Sukadana, lingkungan hidup merupk=sn faktor

vang menentukan dalam sejarsh perkembangan kebudayaan.

lebih moderat dirumuskan bahwa lingkungan hidup merupakan |

faktor pembatas terhadap perkembangan kebudayaan (Sukadana, |

1988 : 17).
Ekalogi =itus secara langsung akan mempengaruhi
Strategi bermukim dapat dipandang

ﬂd i ai 'E‘kﬂlﬂﬂ.i t-ﬂ‘l"ﬂﬂbut a UPaFH FEME]]LJJ]EII !

sebagai jawaban ko
keraktivita=s merupakan  wujud

kebutuhan  akan  ruang

Panyelarasan kemanpuan perbanding

!
tantangan hidup. Wujud l
dengan berbagal f

|

n upays optimal

renyelarasan ini adala
ter=ebut me]liputi

ngan
pertimbangan tertentu. Pertimba
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a o i
Jumlah populasi dengan teknologi barbanding Janie: dan

umlah ten=i )
J Po lingkungan fia=j) vang dapat dikonsunsi stau

digunakan tntuk  menghasilken energi dan barsng-barsng.

Pertimbangan tersebut adalah proses berfikir rasional 1

malihat kondi=i nyats yang dipenuhi gejala yang tak |

menantu. i
Gua dan sekitarnya sebagai =alah =atu gpotensi
lingkungan fisik dalam pemilihannya sebagai wadsh hunian,
pasti mempunyai segi-segl yang dapat menguntungkan bagi
manusia. Salah satu potensi gua yang dimaksud adslah sumber
daya alam yang mendukung penghunian gua. Penghunian gua-gua
alam cleh manusia merupakan =uatu langkah dslam proses
adapta=i manusia terhadap lingkungsnnya (Nasruddin, 1284
1}. Lebih lanjut Scejono berpendapat behwa kehidupan

manuzia pra=sejarah tergantung gepenuhnya lkepada alam

lingkungannya. (Scejone, 18990 :156).
Barikut akan dijelaskan segi-segi potensial gua |

Sakapac 1 dan kemungkinan-kemungkinan penyediaan sumber ]

daya sekitar gua yang dapat mendukung penghunian gua dalam :

jangka waktu yang cukup lama.

4.2.1 Kondisi Gua Sakapa® I

a apao I terletak pada katinggian 50 meter dari |
ua Sak : ~

O dan orientasi mualut
kelerengan 58
rermukasn tanah dengan

Eua ke arah tenggara merupak

letak YEOE cukup tinggi membutuhkan

an tempat wyang cukup idaal }
untuk dibuni. Memans |

mencapa inya. tetapi la
" i ¥ cukup haﬂﬂk un‘l-ﬂ]-'l 1 -E-dﬂpu



Reuntungannya adalah rasa aman yang dialami pada t
=as

menghunl 8ua tersebut. Fektor keamanan ssngat penting

apalagi dalam kondisi alam yang belum menentu. Gangsuan |.

bipatahe liac  serts bahys-bahaya slam lsinnya dapat

teranti=ipasi dengan dengan menghuni tempat vang tinggi. |
pken tetapl perlu diingat bahwa kondisi sekarang tidak
berarti sama kendisinya pada waktu gua tersebut dibuni.

Eondisi fisicgrafi Gua Sakage 1 yang cukup
menguntungkan dengan intensitas cahaya mstahari 20% sampai
80%, tingei mulut gua 3,8 meter, lebar 20,2 meter dan
kedalaman sekitar 30 meter. Kondisi di ata= yang didukung
oleh tingkat kelembaban yang ideal serta ruangan gua yang
cukup luas memberikan kenyamanan sehingga memperbesar {

kemungkinan untuk menghuni Gua Sakapas 1 dalam wektu yang

cukup lama.

4.2.2 Sumber Daya yang Dapat Dikonsumsi ;

Makanan merupakan suatu kebutuhan manusia  ¥ang i
sifatnya primer. Ata= dasar gifat kebutuhan ter=ebut, maka
kriteria pemilihan gua hunian pun ditopang oleh kesbutuhan
mal ketersedian sumber bahan baku ‘I

pokok tersebut dan mini
a cukup mendukung .
vak gumber bahan mskanan SECara

keb: i Lingkungan sekitar gua |
ebutuhan manus |
harus menyediakan ban
j =yarat penghun

1alu dibutuhkan
Hal yang aangat memudahkan

jan gua dalam waktu yang |

kontin sabaga
< manu=ia dan energl |

cukup lama. Energl =

_ 5
tersebut diperoleh dari makans

4



manusia dalam men
Ekonaums | makanan adalah karens manusisa
akhluk wvang N
o & cmnivor, Tetapi meskipun menusis menpunyai
Etrum makan '
spe 2N yang luas, pemakan szegala, tetapi tidak

berartl segalanva dimakan manusia (Jakob, 1280 : &) |
: . 108G : §). .

Interaksi manusig dangan lingkungan tarwujudkan dalam i

serangkaian aktivitas. Aktivitas yang dilakukan oleh '

manusia tentu membutuhkan energi. Energi vyang dikeluarkan

cleh manusia dalam aktivitas perolehan maksanan berbanding
dengan yang diperoleh. Ekuilibrium ini harus selalu
terjaga dan selalu diusahakan oleh manuszia. Eapsn tidak
terjadi keseimbangan maka kelanjutan hidup menetap pada
suatu tempat =udah tidak dspat dilanjutkan lagi. Hal ini
diakibatkan oleh bshan-bshan kebutuhan hidup disediakan

aleh slam dan mereks tinggal mengambil dan memanfaatkznnys .]

{Somgonda, 1991 @ 33).

Lingkungan seskitar gua BSalkapso I tampaknya cukup

menyediakan sumber makanan yang cukup be=ar dan kontinyu.

Biota alr misalnya cukup banyak yang dikonsum=i mi=alinya i

jenis moluska air tawar dan lzut dangkal zelalu tersedia

d&ngﬂ_n wajar_ Hﬂﬂdisi llﬂg}ﬂmlﬂﬂ TE-I'.IE ﬂ&ﬂ}"&di&k&n Euﬂbﬂl‘

daya semakin membuat manusiz betah bersktivitas. '|
i
Kondisi sekitar Gua Sakapao I yang merupaaakan
nal |
ur sumber daya

h“tﬂﬂ- kemungkinan besar cukup mengandung
pa i fauna. Sangat

¥an d ¢ dikonsumsi, bajik flora maupun

a2

" ;a4 pendukung guf Sakapaoc 1 banyak |
ai |

besa kinan manu
r kemung gtan tersebut, apalagl dengan

i h
mengkonsumai makanan darl
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ditemukannya tulang babki 44 dalam zua {ha=il eksksvasi)
dalam Jumlah yang banyalk Selain ity biji tumbuhanyang
ditemukan dalam kots) 8alian ekskavas=i berzsoaia=i dengan
temuan molusks, tulang sepes artefak batu. Temuan biji- -
moluska dan tulang k;MUHEl:ina.n ‘besar dikensumsi, ]

tetapi untuk Sampai

bijian,
rada kesimpulan yang pasti tidak
dilakukan dalam penelitian ini.

4.2.3 OSumber Air Sekitar Gua

Alr merupakan kebutuhan yang paling prinsipil bagi
semua makhluk hidup. pemenuhan kebutuhan sir yang sifatnya
harus, menyebabkan manusia dalsm menempatkan diri 41 alam
selalu dekat dengan sumber air. Pada basis-bss=is permukiman
purba, kawasan pinggir sungzsi seperti sungai Tigri= dan

Euprat mempunyai daya taris yang omengalahkan wilayah

i

potenzial lainnya (Kramer,1938:31).

Penyediaan air pada sskitar gua Sakapao I tampaknya

cukup karena berada pada struktur pegunungan gamping.

Struktur batu gamping merupskan Jjenis lapisan yang i

: i =mber air
menyimpan air (Juwita,1286:483). Jarak gua dar " |

sekitar 100 meter dengan debit =edang

1004:32) Tampaknya penyediaan air pada gua [
p A= - "

(Kalangkerek)

(Hasruddin dkk. _
Sakapas I merupakan =alah satu faktor penyebab penghunian |

ng cukup lama. lengan melihat Jjarak

dalam jangka waktu ¥a

ukup dek=2t dan deminannya sumber— .
c

achingga lavak
alengkerek cukup dengan kadar

" alr
Eua dengan sumbe untuk dibuni. Dari

sumber daya yang lain.

E
segi kualita=, mata air
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tektonik yang

cocok untuk dijadikan bahan baky industri 1itiy seperti
temuan alat baty rada situs Gua Sakapao I, Berupakan batuan
gamping yang jeni=nya mets gamping, chert dan kal=edan.
Penyediaan bahan baky ¥ang melimpah padz sekitar Eua

meérupakan =alsh satu renyebab  intensifnys Fembuatan

rerkakas baty dan renghunian gua.
Alat-alat batu sebagai salah 2atu media untuk

Pencarian dan perolehan makanan sangst dibutuhkan ksrena

fenyangkut kelangsungan hidupnya. Tampaknyz sumber daya

(bahan baku batuan) ini cukup berperan karena keterlibatan
Manusia memanfaatksn a2lam. Dari pemanfastan alam ini oleh

Danusia, menyebabkan semakin tergantungnya manusia terhadap
8lam, demikian juga sebaliknya. Industrl 1itik sebagai
2alah saty tumpuan yang berhubungan dengan mata pencaharian
[a“hﬂtﬂnﬂal} tentu =aja membutuhkan sumber daya bahan
dizebabkan

maka =emakin tinggi pula

p sumber batuan tersabut,

semakin lama manuaia
baky vang besar. Ini

Pemanfaastkan teknologi Litlk,
da
tingk—ﬂt kﬂturﬂﬂntuﬂg‘amr& t:!:rhﬂ
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Hal ini berartj Semalk

Dari urajan di staa

BENGELS: ANtk nemilih B8 Sakapae I =zebagai hunizn.
Tindakan ini dimaks

k bahays alam maupun bahsgys lainnya.

Mereka memilih gua-gua yang tidak  Jauh  dapg sumher

air, atau dekat dengan  sebuay fungai dsn  terdapst

sumber-sumbhe r makanan Seperti ikan dan kerang-
kerangan (Scejono, 1990- 156). Belain ity Fondizi fiziegrafi
gua yang cukup baik dan bahan baku batuan yang dapat
dijadikan peralatan yang berhubungan dsngan mats
pencaharian cukup banysk di sekitar gua, =ehingss dspat

memenuhi syarat sebagai tempat hunian.

4g



BAR y
PENUTYP
5.1 Eesimpulan

Fad
8 Jaman Prassjarah Ehusuanys Jaman mesolitik

masa berburu dan mengumpulian

atau

makanzn tingkat lanjut,

manusia masih  sangat tergantung pada alam atss =egala

sumber daya yang dizediakannya . Salah zatu
ketergantungannya adalsh dengan digunakannya gua sebagai
sarana tempat tinggal yang ideal rada waktu ity
Fenghunian gua alam merupakan suatu ussha untuk
meninggalkan kehidupan berpindah-pindah {nomaden) menuju ke
pola hidup menetap (sedsntaire). Usaha ini merupakan salah
satu langksh dalam proses sdapta=zi manusia terhadap

lingkungannya. Selain itu perburuan hewan sebagsi bahan

makanan merupakan salah satu strategl adaptif manuaia dalam

perolehan makanan karena =udah dapat mengatasi dan

meénguasai ma=alah alam.
tempat hunian merugpakan

Pemilihan gua asbagail

i timbangan-
tindakan adaptlif manusia yang dida=ari oleh per gan
Hal tersebut terlihat dari

Partimbangan tertentu tertentu. ‘ |
yata tidak semua memiliki Jjejak-

Sekian banyaknya gua, CerD

: ikian depatl
Ja ngan ﬂﬂﬂ-'ll
Jak hunian. Deng suatu gua laysk dijadikan

ah diszumzaikan bahwa

a : or penent
da beberapa fakt \tor-faktor penentu  terszebut
Fa i

®zhbagai tempat hunian-

49



5.1.1 Tersedianys Slmbe
Bakanan pap,
€ culkup,

dan tmabuh-t.umhuhan vang

¥Yaitu hewan

cukyp banyak, septg Sum=

ber air ys ;
Yng dapat dimanfaatiay =#cars berulang-

ulang.

5.1.2 Tata 1letak gus ¥ang dapet memberilksn rasza aman

Yang mencalup kenyamanan bertempat tinggal agar
terhindar dari Sengatan sinar matahari, bencana alam,
serangan binatang buas dan serangan dari kzlompolk
lain.

5.1.3 Ruangan yang cukup sehingga orang bekas bkeargerak dan

melakukan aktivitas di dalamnva.

2.1.4 Tersedisnya bahan baku untuk keperluan sehari-hari

seperti bahan baku batuan yang dapat dibuat perkakas.

Dalam penghunian gua. manusia prasejarah meninggalkan

Jejak-jejak tertentu. Jejak yang dimaksud adalah menyanghkut
dengan kegiatan fisik manusia pendukungnya. Hal ini dapat
dilihat dari ?Enin_‘ga]m-peniﬂﬂﬂﬂlmnra seperti temuan-
temuan artefak batu, sisa-sisa makanan (moluska, t-1-11-1-ﬂE :an
an dan
lain-lain) yang jumlahnya cukuP banysk, serta lukis

AL
langit-)angit dan dinding &Y tarik keaimpulan
jan di atas, dapat di
ark
Eardasarkan ura
"/



bahwa témuan g r

Bda 44 Gus  Sakapao 1,
nerupakan  suaty indikagj

Yang menunjuklean bahwa gua
but adas i
tarse lah gus hu-“laﬂa Hal jpg didukung oleh potensi

gua yang cukyp memenuhy Syarat sebagmi gug hunian dangan

terzsedianya sumber makanan, sumber air, ragg aman, interi
b » o

ruangan dan kondisj fizik gus ¥Yang cukup bajlk

Eawasan FEgunungan karat wilayah Maros dan Pangkep
adalah kawasan yang menyimpan sumber days bezar. Sumber
daya tersebut meliputi kandungan mineral untuk keperluan
pertambangan, morfolegi FEgunungan yang khaz dan unik
(potensial untuk kebutuhan pariwisata glam) serta kandungan
Eua-gua prasejarah. Potenz=i ini sangat bssar terdagat di
daerah Bella“E. Usulan penulis terhadsp kebijaken pemerin-
tah yang akhir-akhir ini menjadi bahan perbinesngan, Kepu-
tusan terhadap pengembangan kawasan ini hendaknya mengako-

budayaan.
medasikan semua sektor termasuk sektor ke ¥

Eﬂmplg}:g Gua Pelae merupakan situs praszajarah yang

i dan penting
g cukup tings3i
Mempunyai nilai-nilai budaya yan
khususnya ilmu arkeolo-

: tzhuan
€l pengembanga: baik vang dizkibatkan oleh

akan
i. indari kerus

8l. Untuk menghin cerlu mendspat perhatian dan
a

®lam maupun menusia mak



Sepanjang Pangetahya, Eenulis

gua-gua prasejarah Mazik tEl‘b&ta

Fenalitisn terhadag
= dan terpep ggal-penggal

lum ¢t
ataun be =rbady, angan tersebut, maks

terk‘l_l-&k =
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